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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Dewasa ini persaingan antara perusahaan semakin ketat dan 

menuntut perusahaan mampu bertahan dan berkompetisi dengan 

perusahaan lain. Sebaik apapun perencanaan dan pengawasan dalam 

suatu organisasi, tanpa didukung minat dan semangat kerja dari 

karyawan maka tujuan yang ditetapkan oleh suatu organisasi atau 

perusahaan sulit untuk dicapai dengan hasil yang optimal. Perusahaan di 

dalam dunia bisnis mempunyai tujuan utama untuk memperoleh 

keuntungan. Menciptakan visi dan misi perusahaan adalah langkah awal 

yang dilakukan agar tujuan utama tersebut dapat tercapai. 

Pengelolaan yang baik dan sumber daya manusia yang berkualitas 

sangat diperlukan perusahaan demi tercapainya tujuan utama perusahaan 

tersebut. Sikap karyawan yang menguntungkan atau merugikan 

perusahaan dapat terlihat dari tinggi rendahnya kualitas kinerja karyawan 

di perusahaan. Keberhasilan perusahaan sangat ditentukan oleh kinerja 

dari para karyawan. Kinerja adalah kuantitas atau kualitas hasil kerja 

individu atau sekelompok di dalam organisasi dalam melaksanakan tugas 

pokok dan fungsi yang berpedoman pada norma, standar operasional 

prosedur kriteria dan ukuran yang telah ditetapkan atau yang berlaku 

dalam organisasi (Torang, 2012: 118). 

Suatu keberhasilan yang ingin dicapai oleh perusahaan sangat 

dipengaruhi oleh kinerja karyawannya. Kinerja merupakan pencapaian 
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atau prestasi atas tugas yang diberikan kepada karyawan, karena 

kemajuan perusahaan ditentukan oleh kinerja semua karyawannya 

(Marwansyah, 2012:229). Menurut Suwatno (2011:196) kinerja 

merupakan hasil dari suatu proses kerja yang dilakukan oleh manusia. 

Winanti (2011) dalam penelitiannya mengungkapkan 207 kinerja 

karyawan yang tinggi dapat dicapai jika seluruh elemen-elemen yang ada 

dalam perusahaan terintegrasi dengan baik, dan mampu menjalankan 

peranannya sesuai dengan kebutuhan dan keinginan pelanggan dan 

karyawan. Banyak hal yang mempengaruhi kinerja karyawan, 

diantaranya adalah keterlibatan kerja, gaya kepemimpinan 

transformasional dan lingkungan kerja. 

Ching (2015) menyatakan bahwa keterlibatan kerja merupakan 

tingkat pekerjaan yang dialami karyawan yang mempengaruhi harga diri 

dan kinerja. Menurut Kaswan (2015), menjelaskan keterlibatan kerja 

karyawan adalah keterlibatan mental dan emosional daripada sekedar 

aktifitas otot karyawan, yaitu keterlibatan menyeluruh diri seseorang, 

tidak sekedar keterampilannya. Robbins (2018), mengung-kapkan bahwa 

keterlibatan kerja adalah karyawan yang memiliki keterlibatan kerja 

tinggi terhadap pekerjaannya ditandai dengan karyawan memiliki 

kepedulian yang tinggi terhadap pekerjaan, adanya perasaan terikat 

secara psikologis terhadap pekerjaan yang dilakukan dan keyakinan yang 

kuat terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan pekerjaannya. 

Keterlibatan kerja karyawan diartikan sebagai suatu ukuran sampai 
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dimana individu secara psikologis memihak pekerjaan mereka dan 

menganggap penting tingkat kinerja yang dicapai sebagai penghargaan 

diri. 

Keterlibatan kerja yang diberikan kepada karyawan menurut 

(Langton dkk., 2013) ditandai dengan wujud peduli yang tinggi dari 

karyawan terhadap pekerjaannya. Pernyataan tersebut dibuktikan oleh 

(Wijaya, 2013) dengan melihat keterlibatan kerja karyawan pengaruhnya 

terhadap kinerja. Hasil penelitian ditemukan bahwa keterlibatan kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Keterlibatan kerja 

karyawan dapat diukur dari respon terhadap suatu pekerjaan atau tugas 

tertentu yang diberikan atau diprogramkan oleh organisasi dalam 

lingkungan kerja. 

Selain faktor keterlibatan kerja karyawan, faktor lain yang 

berpengaruh terhadap kinerja adalah kepemimpinan transformasional. 

Menurut Mondiani (2012), kepemimpinan transformasional merupakan 

kemampuan untuk memberikan inspirasi dan memotivasi para 

pengikutnya untuk mencapai hasil-hasil yang lebih besar dari pada yang 

direncanakan secara orisinil dan untuk imbalan internal. Para pemimpin 

transformasional, mempengaruhi para pengikut dengan menimbulkan 

emosi yang kuat dan identifikasi dengan pemimpin tersebut, namun 

mereka dapat juga mentransformasi para pengikut dengan bertindak 

sebagai seorang pelatih, guru atau mentor. 

Penelitian yang dilakukan oleh Advani beserta Abbas (2015), 
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mendapatkan hasil bahwa gaya kepemimpinan transformasional 

berdampak signifikan pada kinerja karyawan. Studi Bukhari et al., (2014) 

menghasilkan gaya kepemimpinan transformasional berdampak 

signifikan positif pada kinerja karyawan hasil penelitian tersebut 

didukung oleh penelitian Italiani (2013) gaya kepemimpinan 

transformasional pada kinerja pegawai memiliki dampak positif beserta 

signifikan. 

Selanjutnya faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan ialah 

lingkungan kerja. Setiap organisasi baik dalam skala besar sampai skala 

kecil semuanya akan berinteraksi dengan lingkungan dimana organisasi 

atau perusahaan tersebut berada. Lingkungan Kerja merupakan salah satu 

faktor penting dalam menciptakan kinerja karyawan. Karena lingkungan 

kerja mempunyai pengaruh langsung terhadap karyawan dalam 

menyelesaikan pekerjaan yang pada akhirnya akan meningkatkan kinerja 

organisasi. Sutrisno (2011:118) menyatakan bahwa seluruh sesuatu yang 

berada di sekitar karyawan dapat dikatakan sebagai lingkungan kerja baik 

fisik dan non fisik. Utami dan Hartanto (2010) dalam penelitiannya 

menyatakan adanya pengaruh signifikan dan positif dari lingkungan kerja 

dengan kinerja. Berikutnya penelitian yang dilakukan Salwa,dkk. (2012) 

menyatakan bahwa peningkatan kinerja karyawan dipengaruhi oleh 

lingkungan kerja secara parsial.  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Leblebici (2012) 

menyatakan bahwa lingkungan kerja memainkan peran penting bagi 



5 
 

 
 

karyawan di tempat kerja yang dapat mempengaruhi kinerjanya. 

Penelitian lain yang dilakukan Suwondo dan Sutanto (2015) serta 

Siahaan dan Bahri (2019), mengatakan bahwa lingkungan kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. fasilitas kerja yang 

dibutuhkan oleh karyawan penting untuk kenyamanan karyawan terjaga 

dan mendukung karyawan dalam bekerja. 

PT Terang Abadi Mandiri adalah sebuah perusahaan yang bergerak 

di bidang jasa perjalanan wisata yang meliputi perjalanan udara, darat 

dan laut. Didirikan di Jogjakarta pada tahun 2013, karena melihat 

fenomena semakin meningkatnya perkembangan ekonomi perkapita di 

Indonesia, dimana menyebabkan dan memberi dampak pada peningkatan 

angka pengguna transportasi serta didukung oleh staf yang 

berpengalaman dibidangnya, dan berkomitmen melayani dengan sepenuh 

hati untuk kepuasan customer. 

Dalam perkembangannya PT. Terang Abadi Mandiri 

(satutiket.com) juga mengalami pasang surut seiring dengan kondisi 

perekonomian yang terjadi di Indonesia. Pada kondisi tertentu jumlah 

permintaan atau pengguna jasa transportasi baik untuk perjalan regular 

maupun yang bersifat temporer (perjalanan wisata) mengalami 

peningkatan. Namun dengan berbagai fasilitas dan harga yang diberikan 

untuk menunjang itu harus dilakukan dengan berbagai cara salah satunya 

melihat dari segi faktor keterlibatan kerja, gaya kepemimpinan 

transformasional dan lingkungan kerja untuk mengurangi timbulnya 
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kendala-kendala para pengguna jasa di PT. Terang Abadi Mandiri. 

Hasil pengamatan yang dilakukan di perusahaan Terang Abadi 

Mandiri, fenomena keterlibatan kerja pada perusahaan yang telah 

dilakukan belum sepenuhnya baik dan masih terdapat beberapa karyawan 

yang kurang terlibat sepenuhnya terhadap pekerjaan yang ditugaskan 

kepadanya. Kurangnya keterlibatan kerja karyawan mengakibatkan 

kurang maksimalnya kinerja yang dihasilkan oleh karyawan itu sendiri, 

meski perusahaan sudah berusaha dan berupaya untuk memberikan 

pelayanan yang lebih baik masih sering terjadinya hasil kinerja yang 

belum maksimal. Fenomena ini dapat saja terjadi karena kurangnya 

koordinasi antara kantor dan karyawan sehingga menyebabkan 

keterlibatan kerja tidak maksimal dan otomatis karyawan tersebut tidak 

puas dan memutuskan untuk meninggalkan pekerjaannya. 

Berdasarkan hasil pengamatan pada perusahaan Terang Abadi 

Mandiri bahwa sikap pemimpin kurang peduli dengan bawahan. Segala 

bentuk kendali, kebijakan, serta keputusan masih diambil penuh oleh 

pemilik perusahaan dan kurangnya pengarahan pemimpin dalam 

melaksanakan pekerjaan sehingga banyak karyawan melaksanakan 

pekerjaan tidak tepat waktu. Kepemimpinan yang belum maksimal dalam 

perusahaan dapat mempengaruhi kinerja serta perilaku inovatif 

karyawan. Pemimpin belum dapat memotivasi karywan untuk bekerja 

dengan lebih baik sehingga karyawan tidak bekerja dengan lebih efektif 

dalam melakukan inovasi pada setiap tugas dan tanggungjawabnya. 
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Lingkungan kerja yang disediakan oleh PT. Terang Abadi Mandiri  

didesain sedemikian rupa untuk memberikan kenyamanan dan rasa aman 

bagi karyawan. seperti tersedianya fasilitas meja, kursi, keomputer, ac, 

serta alat-alat kantor lainnya. Berdasarkan pengamtan letak lokasi 

perusahaan Terang Abadi Mandiri masih dekat dengan jalan lintas, 

sehingga masih terdengarnya suara kebisingan yang diakibatkan lalu 

lalang kendaraan yang melintas. 

Berlandaskan uraian diatas maka penelitian ini berfokus pada 

Keterlibatan Kerja, Gaya Kepemimpinan Transformasional dan 

Lingkungan Kerja apakah berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada 

sebuah perusahaan maupun organisasi. Penelitian ini penting dilakukan 

agar perusahaan dapat mengetahui adanya pengaruh yang signifikan dari 

Keterlibatan Kerja, Gaya Kepemimpinan Transformasional dan 

Lingkungan Kerja terhadap kinerja karyawan. 

Dengan berdasar pada uraian latar belakang tersebut diatas, maka 

dapat diajukan sebuah penelitian dengan judul “Pengaruh Keterlibatan 

Kerja, Gaya Kepemimpinan Transformasional dan Lingkungan Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Terang Abadin Mandiri”.  

1.2. Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah sesuai dengan latar belakang diatas dapat 

dirumuskan berikut : 

1) Bagaimana pengaruh keterlibatan kerja terhadap kinerja karyawan 

pada PT. Terang Abadi Mandiri? 
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2) Bagaimana pengaruh gaya kepemimpinan transformasional terhadap 

kinerja karyawan pada PT. Terang Abadi Mandiri? 

3) Bagaimana pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan 

pada PT. Terang Abadi Mandiri? 

4) Bagaimana pengaruh keterlibatan kerja, gaya kepemimpinan 

transformasional dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan 

pada PT. Terang Abadi Mandiri? 

1.3. Tujuan Penelitian 

  Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan penelitian adalah sebagai 

berikut : 

1) Menganalisis pengaruh keterlibatan kerja terhadap kinerja karyawan 

pada PT. Terang Abadi Mandiri? 

2) Menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan transformasional terhadap 

kinerja karyawan pada PT. Terang Abadi Mandiri? 

3) Menganalisis pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan 

pada PT. Terang Abadi Mandiri? 

4) Menganalisis pengaruh keterlibatan kerja, gaya kepemimpinan 

transformasional dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan 

pada PT. Terang Abadi Mandiri? 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

  Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dipaparkan diatas, 

maka manfaat dari penelitian ini ialah sebagai berikut: 
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1) Untuk memberikan informasi kepada penelti lain yang 

memerlukan bahan acuan untuk melakukan penelitian lebih 

lanjut mengenai pengaruh keterlibatan kerja, gaya 

kepemimpinan transformasional dan lingkungan kerja terhadap 

kinerja karyawan. 

2) Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 

bahan informasi dan refrensi bacaan bagi peneliti lain yang 

hendak melakukan penelitian yang sejenis. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

 Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi serta masukan kepada perusahaan, bahwa Keterlibatan 

Kerja, Gaya Kepemimpinan Transformasional dan Lingkungan 

Kerja berpengaruh terhadap Kinerja karyawan. Dari hasil penelitian 

ini diharapkan akan menjadi bahan pertimbangan bagi perusahaan 

didalam menentukan kebijakan-kebijakan yang akan diambil dalam 

membuat keputusan guna mencapai tutjuan perusahaan. 

1.5. Batasan Penelitian 

Pembatasan dalam penelitian digunakan untuk menghindari adanya 

penyimpangan maupun pelebaran pokok masalah agar penelitian tersebut 

lebih terarah dan memudahkan dalam pembahasan. Adapun beberapa 

batasan dalam penelitian ini adalah:  

1) Responden penelitian merupakan karyawan PT. Terang Abadi 

Mandiri. 
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2) Responden penelitian merupakan karyawan PT. Terang Abadi 

Mandiri yang memiliki masa kerja minimal 1 tahun. 

 

 


